BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah IAIN Tulungagung

Bermula dari kesadaran para tokoh masyarakat dan ulama’
Tulungagung akan arti penting pendidikan tinggi Islam, maka dihimpunlah
para tokoh masyarakat, ulama’ dan para sarjana yang peduli terhadap
pembinaan umat. Dari hasil pertemuan tersebut, maka dirintislah yayasan
yang bertugas membentuk Sekolah Persiapan (SP) dengan nama Yayasan
Islam Sunan Rahmat. Pada tahun 1966 berdirilah SP 1Al Singoleksono,
yang bertempat di Pondok Haji Yamani Kampung dalemTulungagung
bersama dengan Madrasah Mu’alimat dan berjalan sampai dengan 1968 (2
tahun). Kepala SP 1Al Singoleksono adalah KH. Arief Mustagiem.

Pada 1968, bertepatan dengan diberikannya kewenangan dari IAIN
Sunan Ampel Surabaya untuk membuka fakultas daerah (di luar induk),
usaha para pendiri membuahkan hasil dengan disetujuinya pendirian
perguruan tinggi negeri setingkat fakultas yaitu Fakultas Tarbiyah 1AIN
Sunan Ampel Cabang Tulungagung yang diresmikan bersama-sama SP
IAIN (dari SP Singoleksono) pada hari Jum’at tanggal 1 Jumadil akhir
1388 H. bertepatan dengan 26 Juli 1968 M. oleh Menteri Agama RI. KH.

Achmad Dahlan, berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama tertanggal
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17 Juli 1968. Sehingga IAIN Sunan Ampel Cabang Tulungagung berdiri
sebagai kelanjutan dari SP IAIN.

Setelah menjadi Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Cabang
Tulungagung dan setelah mendapatkan ijin dari Pemerintah Daerah
Panglima Penguasa Perang (sekarang KODIM) dan Kapolres, letak
kampus pindah ke Gedung Chung Wa Chung Wi bersama-sama dengan
SP IAIN (lalu menjadi MAN), STM Negeri Tulungagung, PG SLP
Tulungagung dan SMA Kartini Tulungagung dengan menempati tanah
areal + 1 Ha. di jalan Bakung (sekarang JI. KH. Agus Salim). Pada tahun
1986 Gedung Chung Wa Chung Wi diambil alih oleh Pemerintah Daerah
Tk. Il Tulungagung yang sekarang menjadi pusat pertokoan Belga.
Sedangkan semua lembaga pendidikan yang menempati areal tersebut
dipindahkan ke tempat lain termasuk Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan
Ampel Tulungagung.

Pada tahun 1982-1984 Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel telah
memiliki tanah dan gedung sendiri di Jalan Mayor Sujadi Timur No. 46
Plosokandang Tulungagung, sehingga pada tahun 1986 seluruh kegiatan
perkuliahan dipindahkan dari kampus Jalan Agus Salim ke kampus Jalan
Mayor Sujadi Timur Plosokandang sampai sekarang. Mengingat lokasi
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Tulungagung bukan milik sendiri,
sedangkan Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Tulungagung harus
segera berbenah dan mengembangkan diri, maka pada tahun 1982 para

pengelola mempertimbangkan lokasi baru dan dipilihlah tanah di Jalan
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Mayor Sujadi Timur tepatnya di Desa Plosokandang Kec. Kedungwaru
Kabupaten Tulungagung sebagai tempat pengembangan kampus.
Pertimbangan utama menentukan lokasi di Desa Plosokandang ini karena
berada pada jalur strategis (jalan utama Tulungagung-Blitar-Malang).
Tanah seluas + 1 Ha ini merupakan tanah hasil pembelian seharga Rp. 31
juta dari APBN tahun 1982-1983.7
2. Lokasi IAIN Tulungagung

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung berada dijalan
Mayor Sujadi Timur No0.46 Desa Plosokandang, Kecamatan
Sumbergempol Kabupaten Tulungagung. Lokasi IAIN Tulungagung
sangat strategis karena hanya berjarak 3 km dari pusat kota Tulungagung
dan terletak antara jalur utama yang menghubungkan kota Tulungagung
dengan kota Blitar dan Malang sehingga mahasiswa IAIN mudah untuk
menjangkaunya. Secara geografis Tulungagung terletak pada ketinggian
85 meter diatas permukaan laut.

3. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Perbankan Syariah

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam ini terdiri dari tiga jurusan
yaitu Ekonomi Syariah, Perbankan Syariah dan Akuntansi Syariah.
Fakultas ini sudah berdiri sejak tahun 2010 dengan dua jurusan yaitu
Perbankan Syariah dan Ekonomi Syariah. Jurusan Akuntansi syariah di
fakultas ini merupakan jurusan baru yang terbentuk pada tahun 2015 dan

hingga tahun 2019 ini program studi di fakultas FEBI semakin bertambah

73 Struktur Kepemimpinan IAIN Tulungagung,
http://www.iaintulungagung.ac.id/profile/sejarah-stain, diakses pada tanggal 30 Maret 2021
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yaitu adanya program studi Manajemen Bisnis Syariah, Keuangan Syariah
dan Manajemen Zakat dan Waqaf.

Dalam penelitian ini melakukan penelitian pada mahasiswa
program studi perbankan syariah, oleh karena itu disini akan di jelaskan
sedikit tentang gambaran umum program studi perbankan syariah. Prodi
ini awal dibuka pada tahun 2010, prodi ini lahir untuk memenubhi
kebutuhan akan sumber daya manusia yang memahami sistem syariah
dengan baik seiring dengan berkembangnya Bank Syariah di Indonesia.
Untuk itu dibukalah jurusan Perbankan Syariah yang diharapkan dapat
menunjang perkembangan sdm yang dapat bersaing. Sekarang ini jurusan
Perbankan Syariah mengalami peningkatan dari tahun ketahun, terbukti
dari banyaknya mahasiswa yang berminat untuk menempuh jurusan PS
pada periode tahun 2018-2019 sebanyak 1689."*

Visi, Misi dan Tujuan Fakultas
a. Visi
Menjadi pusat pengembangan keilmuan dan keahlian perbankan
syariah yang berkualitas, profesional dan mampu bersaing secara
nasional maupun global yang berorientasi pada akhlakul karimah.
b. Misi
1) Menyelenggarakan pendidikan perbankan syariah melalui tahap
pendidikan akademik dan profesi secara paripurna dengan

penekanan pada akhlak karimah.

4 Tentang Jurusan Perbankan Syariah,

http://febi.iaintulungagung.ac.id/jurusanprodi/perbankan-syariah, diakses pada tanggal 30 Maret

2012


http://febi.iaintulungagung.ac.id/jurusanprodi/perbankan-syariah

2)

3)

4)
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Menyelenggarakan penelitian khususnya bidang perbankan syariah
secara berkelanjutan.
Mengembangkan sistem pengelolaan program studi perbankan
syariah dengan baik.
Membina dan mengembangkan jaringan kerja sama dengan

lembaga-lembaga terkait baik di dalam maupun di luar negeri.

. Tujuan

1)

2)

3)

4)

5)

Menghasilkan lulusan yang bertakwa, berbudi luhur, berkualitas,
profesional dan memiliki jiwa enterpreneurship yang sensitif
terhadap kebutuhan masyarakat.

Mampu menerapkan pengetahuan dan keahlian manajemen
perbankan syariah dalam pelayanan aktivitas transaksi bisnis dan
keuangan di lembaga perbankan syariah secara profesional.
Menghasilkan karya-karya ilmiah yang berkualitas melalui fungsi
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

Mampu membentuk kelompok atau komunitas di masyarakat yang
akan menjadi model dalam pengembangan lembaga keuangan
syariah.

Membina dan mengembangkan kehidupan masyarakat akademik
yang didukung oleh budaya ilmiah dan suasana akademik yang
menunjang tinggi kebenaran, objektifitas, terbuka, jujur, Kritis,
kreatif, inovatif dan tanggap terhadap perubahan perkembangan

ilmu dan teknologi perbankan syariah.
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6) Meningkatkan Kkinerja yang profesional dengan menetapkan
pelaksanaan sistem pengelolaan kelembagaan yang efektif dan
efisien.

7) Memupuk dan menjalin jaringan Kkerjasama Yyang saling
menguntungkan dengan lembaga bisnis dan keuangan syariah atau
konvensional, baik dalam maupun luar negeri.”

d. Profil Lulusan

Lulusan progam studi Perbankan Syariah disiapkan untuk menjadi
praktisi pada lembaga-lembaga keuangan syariah baik dalam bentuk
bank maupun non bank. Diantaranya yaitu akademisi perbankan

syariah, konsultan perbankan syariah, dan lain sebagainya.’

B. Deskripsi Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan cara menyebar
kuesioner kepada 83 responden dari mahasiswa jurusan Perbankan Syariah
angkatan 2017 atau semester 8 IAIN Tulungagung, maka dapat diambil
beberapa gambaran tentang karakteristik responden yang diteliti meliputi
semester, jenis kelamin, usia. Untuk mempermudah dalam mengidentifikasi
responden, maka diperlukan gambaran mengenai karakteristik responden.
Adapun gambaran karakteristik responden dalam penelitian ini sebagai

berikut:

S Visi-Misi dan Tujuan, http://febi.iain-tulungagung.ac.id/fakultas/visi-misi-a-tujuan,
diakses pada tanggal 30 Maret 2021

76 Profil, http://febi.iain-tulungagungung.ac.id/perbankan-syariah, diakses pada tanggal 30
Maret 2021
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1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.1
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)
1 Laki-Laki 10 12%
Perempuan 73 88%
Jumlah 83 100%

Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2021
Berdasarkan keterangan pada tabel 4.1 diatas, dapat diketahui

tentang jenis kelamin responden yang menunjukkan bahwa mayoritas
responden adalah berjenis kelamin perempuan vyaitu sebanyak 73
mahasiswa atau sebesar 88% dari keseluruhan jumlah responden dan
responden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 10 mahasiswa atau
sebesar 12% dari keseluruhan jumlaha responden.

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Semester

Tabel 4.2
Responden Berdasarkan Semester

No. Semester Jumlah Persentase (%)
1 Perbankan Syariah Semester 8 83 100%
Jumlah 83 100%

Sumber: Data primer yang telah diolah, 2021

Berdasarkan pada tabel 4.2 dapat diketahui bahwa responden
mahasiswa jurusan perbankan syariah semester 8 sebanyak 83 orang atau
sebesar 100%. Sehingga seluruh responden dalam penelitian ini adalah

mahasiswa jurusan perbankan syariah semester 8.
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C. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah persepsi dan
religiusitas sebagai variabel independen dan keputusan menjadi nasabah di
bank syariah sebagai variabel dependen. Dari tiga variabel tersebut
disusunlah angket penelitian dan disebarkan kepada responden melalui
internet (online) dengan menggunakan “google form” yang terdiri dari 18
pertanyaan yang telah dibagi menjadi 3 kategori. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel berikut:
a. X Persepsi

1) Produk bank syariah menarik.

Tabel 4.3
Frekuensi dan Statistik Deskriptif Kuisioner Xi11
No Pilihan Skor | Frekuensi | Presentase | Total Skor
1 | Sangat Setuju 5 20 24,1% 100
2 | Setuju 4 41 49,4% 164
3 | Netral 3 20 24,1% 60
4 | Tidak Setuju 2 1 1,2% 2
5 | Sangat Tidak 1 1 1,2% 1
Setuju
Total 83 100% 327
Rata-Rata Skor 3,94
Skor Minimum 1
Skor Maksimum 5
Standar Devisiasi 0, 802

Sumber: Data Primer telah diolah SPSS 16.0 , 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa dari jumlah
keseluruhan responden penelitian sebanyak 83 orang. Berdasarkan
pada tabel diatas jumlah responden yang memilih STS (Sangat

Tidak Setuju) sebanyak 1 orang atau 1,2%, jumlah responden yang
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memilih TS (Tidak Setuju) sebanyak 1 orang atau 1,2%, jumlah
responden yang memilih N (Netral) sebanyak 20 orang atau 24,1%,
jumlah rsponden yang memilih S (Setuju) sebanyak 41 orang atau
49,4% dan jumlah responden yang memilih SS (Sangat Setuju)
sebanyak 20 orang atau 24,1%. Dari 83 responden skor rata-rata
3,94 (cenderung setuju).

2) Produk bank syariah bervariasi.

Tabel 4.4
Frekuensi dan Statistik Deskriptif Kuisioner Xi.1.,

No Pilihan Skor | Frekuensi | Presentase | Total Skor
1 | Sangat Setuju 5 22 26,5% 110
2 | Setuju 4 40 48,2% 160
3 | Netral 3 21 25,3% 63
4 | Tidak Setuju 2 0 0 0
5 | Sangat Tidak 1 0 0 0

Setuju
Total 83 100% 333
Rata-Rata Skor 4,01
Skor Minimum 3
Skor Maksimum 5
Standar Devisiasi 0,724

Sumber: Data Primer telah diolah SPSS 16.0 , 2021

Berdasarkan tabel diatas, tidak ada responden yang memilih
STS (Sangat Tidak Setuju) dan TS (Tidak Setuju), jumlah
responden yang memilih N (Netral) sebanyak 21 orang atau
25,3%, jumlah responden yang memilih S (Setuju) sebanyak 40
orang atau 48,2% dan jumlah responden yang memilih SS (Sangat
Setuju) sebanyak 22 orang atau 26,5%. Dari 83 responden skor

rata-rata 4,01 (cenderung setuju).



3) Memahami sistem dari bank syariah.
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Tabel 4.5
Frekuensi dan Statistik Deskriptif Kuisioner Xi21

No Pilihan Skor | Frekuensi | Presentase | Total Skor
1 | Sangat Setuju 5 17 20,5% 85
2 | Setuju 4 30 36,1% 120
3 | Netral 3 31 37,3% 93
4 | Tidak Setuju 2 5 6% 10
5 | Sangat Tidak 1 0 0 0

Setuju

Total 83 100% 308
Rata-Rata Skor 3,71
Skor Minimum 2
Skor Maksimum 5

Standar Devisiasi 0, 863

Sumber: Data Primer telah diolah SPSS 16.0, 2021

Berdasarkan tabel diatas, tidak ada responden yang memilih

STS (Sangat Tidak Setuju), jumlah responden yang memilih TS

(Tidak Setuju) sebanyak 5 orang atau 6%, jumlah responden yang

memilih N (Netral) sebanyak 31 orang atau 37,3%, jumlah

responden yang memilih S (Setuju) sebanyak 30 orang atau 36,1%

dan jumlah responden yang memilih SS (Sangat Setuju) sebanyak

17 orang atau 20,5%. Dari 83 responden skor rata-rata 3, 71

(cenderung setuju).

4) Memahami produk dari bank syariah.

Tabel 4.6
Frekuensi dan Statistik Deskriptif Kuisioner Xi,.
No Pilihan Skor | Frekuensi | Presentase | Total Skor
1 | Sangat Setuju 5 34 41% 170
2 | Setuju 4 30 36,1% 120
3 | Netral 3 16 19,3% 48
4 | Tidak Setuju 2 2 2,4% 4
5 | Sangat Tidak 1 1 1,2% 1
Setuju
Total 83 100% 343
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Rata-Rata Skor 4,13

Skor Minimum 1
Skor Maksimum 5
Standar Devisiasi 0, 894

Sumber: Data Primer telah diolah SPSS 16.0, 2021

Berdasarkan pada tabel diatas, jumlah responden yang
memilih STS (Sangat Tidak Setuju) sebanyak 1 orang atau 1,2%,
jumlah responden yang memilih TS (Tidak Setuju) sebanyak 2
orang atau 2,4%, jumlah responden yang memilih N (Netral)
sebanyak 16 orang atau 19,3%, jumlah rsponden yang memilih S
(Setuju) sebanyak 30 orang atau 36,1% dan jumlah responden yang
memilih SS (Sangat Setuju) sebanyak 34 orang atau 41%. Dari 83
responden skor rata-rata 4,13 (cenderung setuju).

5) Keamanan dalam bertransaksi.

Tabel 4.7
Frekuensi dan Statistik Deskriptif Kuisioner X131
No Pilihan Skor | Frekuensi | Presentase | Total Skor
1 | Sangat Setuju 5 23 27,7% 115
2 | Setuju 4 40 48,2% 160
3 | Netral 3 16 19,3% 48
4 | Tidak Setuju 2 4 4,8% 8
5 | Sangat Tidak 1 0 0 0
Setuju
Total 83 100% 331
Rata-Rata Skor 3,99
Skor Minimum 2
Skor Maksimum 5
Standar Devisiasi 0,819

Sumber: Data Primer telah diolah SPSS 16.0 , 2021
Berdasarkan pada tabel diatas, tidak ada responden yang

memilih STS (Sangat Tidak Setuju), jumlah responden yang
memilih TS (Tidak Setuju) sebanyak 4 orang atau 4,8%, jumlah

responden yang memilih N (Netral) sebanyak 16 orang atau 19,3%,
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jumlah responden yang memilih S (Setuju) sebanyak 40 orang atau
48,2% dan jumlah responden yang memilih SS (Sangat Setuju)
sebanyak 23 orang atau 27,7%. Dari 83 responden skor rata-rata
3,99 (cenderung setuju).

6) Kepuasan dalam bertransaksi.

Tabel 4.8
Frekuensi dan Statistik Deskriptif Kuisioner Xis»

No Pilihan Skor | Frekuensi | Presentase | Total Skor
1 | Sangat Setuju 5 25 30,1% 125
2 | Setuju 4 41 49,4% 164
3 | Netral 3 12 14,5% 36
4 | Tidak Setuju 2 4 4,8% 8
5 | Sangat Tidak 1 1 1,2 1

Setuju

Total 83 100% 334
Rata-Rata Skor 4,02
Skor Minimum 1
Skor Maksimum 5
Standar Devisiasi 0,869

Sumber: Data Primer telah diolah SPSS 16.0 , 2021

Berdasarkan pada tabel diatas, jumlah responden yang
memilih STS (Sangat Tidak Setuju) sebanyak 1 orang atau 1,2%,
jumlah responden yang memilih TS (Tidak Setuju) sebanyak 4
orang atau 4,8%, jumlah responden yang memilih N (Netral)
sebanyak 12 orang atau 14,5%, jumlah responden yang memilih S
(Setuju) sebanyak 41 orang atau 49,4% dan jumlah responden yang
memilih SS (Sangat Setuju) sebanyak 25 orang atau 30,1%. Dari 83

responden skor rata-rata 4,02 (cenderung setuju).



b. Xz Religiusitas

1) Riba dilarang dalam Islam.
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Tabel 4.9
Frekuensi dan Statistik Deskriptif Kuisioner X211

No Pilihan Skor | Frekuensi | Presentase | Total Skor
1 | Sangat Setuju 5 51 61,4% 255
2 | Setuju 4 28 33,7% 112
3 | Netral 3 3 3,6% 9
4 | Tidak Setuju 2 1 1,2% 2
5 | Sangat Tidak 1 0 0 0

Setuju

Total 83 100% 348
Rata-Rata Skor 455
Skor Minimum 2
Skor Maksimum 5
Standar Devisiasi 0,630

Sumber: Data Primer telah diolah SPSS 16.0 , 2021

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa dari jumlah
keseluruhan responden penelitian sebanyak 83 orang. Berdasarkan
pada soal 1, tidak ada responden yang memilih STS (Sangat Tidak
Setuju), jumlah responden yang memilih TS (Tidak Setuju)
sebanyak 1 orang atau 1,2%, jumlah responden yang memilih N
(Netral) sebanyak 3 orang atau 3,6%, jumlah responden yang
memilih S (Setuju) sebanyak 28 orang atau 33,7% dan jumlah
responden yang memilih SS (Sangat Setuju) sebanyak 51 orang

atau 61,4%. Dari 83 responden skor rata-rata 4,55 (cenderung

sangat setuju).



2) Bunga bank sama dengan riba.
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Tabel 4.10
Frekuensi dan Statistik Deskriptif Kuisioner Xz1.2

No Pilihan Skor | Frekuensi | Presentase | Total Skor
1 | Sangat Setuju 5 64 77,1% 320
2 | Setuju 4 17 20,5% 68
3 | Netral 3 0 0 0
4 | Tidak Setuju 2 2 2,4% 4
5 | Sangat Tidak 1 0 0 0

Setuju

Total 83 100% 392
Rata-Rata Skor 472
Skor Minimum 2
Skor Maksimum 5
Standar Devisiasi 0,591

Sumber: Data Primer telah diolah SPSS 16.0, 2021

Berdasarkan pada tabel diatas, tidak ada responden yang

memilih STS (Sangat Tidak Setuju), jumlah responden yang

memilih TS (Tidak Setuju) sebanyak 2 orang atau 2,4%, tidak ada

responden yang memilih N (Netral), jumlah responden yang

memilih S (Setuju) sebanyak 17 orang atau 20,5% dan jumlah

responden yang memilih SS (Sangat Setuju) sebanyak 64 orang

atau 77,1%. Dari 83 responden skor rata-rata 4,72 (cenderung

sangat setuju).

3) Menghindari perkara yang haram.

Tabel 4.11
Frekuensi dan Statistik Deskriptif Kuisioner Xz
No Pilihan Skor | Frekuensi | Presentase | Total Skor
1 | Sangat Setuju 5 32 38,6% 160
2 | Setuju 4 37 44,6% 148
3 | Netral 3 13 15,7% 39
4 | Tidak Setuju 2 0 0 0
5 | Sangat Tidak 1 1 1,2% 1
Setuju
Total 83 100% 348
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Rata-Rata Skor 4,19

Skor Minimum 1
Skor Maksimum 5
Standar Devisiasi 0,788

Sumber: Data Primer telah diolah SPSS 16.0, 2021

Berdasarkan pada tabel diatas, jumlah responden yang
memilih STS (Sangat Tidak Setuju) sebanyak 1 orang atau 1,2%,
tidak ada responden yang memilin TS (Tidak Setuju), jumlah
responden yang memilih N (Netral) sebanyak 13 orang atau 15,7%,
jumlah responden yang memilih S (Setuju) sebanyak 37 orang atau
44,6% dan jumlah responden yang memilih SS (Sangat Setuju)
sebanyak 32 orang atau 38,6%. Dari 83 responden skor rata-rata
4,19 (cenderung setuju).

4) Menghindari riba atau bunga bank.

Tabel 4.12
Frekuensi dan Statistik Deskriptif Kuisioner Xz
No Pilihan Skor | Frekuensi | Presentase | Total Skor
1 | Sangat Setuju 5 24 28,9% 320
2 | Setuju 4 42 50,6% 68
3 | Netral 3 15 18,1% 0
4 | Tidak Setuju 2 2 2,4% 4
5 | Sangat Tidak 1 0 0 0
Setuju
Total 83 100% 392
Rata-Rata Skor 4,06
Skor Minimum 2
Skor Maksimum 5
Standar Devisiasi 0,755

Sumber: Data Primer telah diolah SPSS 16.0, 2021
Berdasarkan pada tabel diatas, tidak ada responden yang
memilih STS (Sangat Tidak Setuju), jumlah responden yang

memilih TS (Tidak Setuju) sebanyak 2 orang atau 2,4%, jumlah
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responden yang memilih N (Netral) sebanyak 15 orang atau 18,1%,
jumlah responden yang memilih S (Setuju) sebanyak 42 orang atau
50,6% dan jumlah responden yang memilih SS (Sangat Setuju)
sebanyak 24 orang atau 28,9%. Dari 83 responden skor rata-rata
4,06 (cenderung setuju).

5) Mengamalkan ajaran Islam.

Tabel 4.13
Frekuensi dan Statistik Deskriptif Kuisioner Xz31
No Pilihan Skor | Frekuensi | Presentase | Total Skor
1 | Sangat Setuju 5 67 80,7% 335
2 | Setuju 4 14 16,9% 56
3 | Netral 3 1 1,2% 3
4 | Tidak Setuju 2 0 0 2
5 | Sangat Tidak 1 1 1,2% 0
Setuju
Total 83 100% 396
Rata-Rata Skor 476
Skor Minimum 1
Skor Maksimum 5
Standar Devisiasi 0,597

Sumber: Data Primer telah diolah SPSS 16.0 , 2021

Berdasarkan pada tabel diatas, jumlah responden yang
memilih STS (Sangat Tidak Setuju) sebanyak 1 orang atau 1,2%,
tidak ada responden yang memilin TS (Tidak Setuju), jumlah
responden yang memilih N (Netral) sebanyak 1 orang atau 1,2%,
jumlah responden yang memilih S (Setuju) sebanyak 14 orang atau
16,9% dan jumlah responden yang memilih SS (Sangat Setuju)
sebanyak 67 orang atau 80,7%. Dari 83 responden skor rata-rata

4,76 (cenderung sangat setuju).
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Tabel 4.14
Frekuensi dan Statistik Deskriptif Kuisioner Xz3.

No Pilihan Skor | Frekuensi | Presentase | Total Skor
1 | Sangat Setuju 5 38 45,8% 190
2 | Setuju 4 29 34,9% 116
3 | Netral 3 14 16,9% 42
4 | Tidak Setuju 2 1 1,2% 2
5 | Sangat Tidak 1 1 1,2% 1

Setuju

Total 83 100% 351
Rata-Rata Skor 4,23
Skor Minimum 1
Skor Maksimum 5

Standar Devisiasi 0,860

Sumber: Data Primer telah diolah SPSS 16.0, 2021

Berdasarkan pada tabel diatas, jumlah responden yang

memilih STS (Sangat Tidak Setuju) sebanyak 1 orang atau 1,2%,

jumlah responden yang memilih TS (Tidak Setuju) sebanyak 1

orang atau 1,2%, jumlah responden yang memilih N (Netral)

sebanyak 14 orang atau 16,9%, jumlah responden yang memilih S

(Setuju) sebanyak 29 orang atau 34,9% dan jumlah responden yang

memilih SS (Sangat Setuju) sebanyak 38 orang atau 45,8%. Dari 83

responden skor rata-rata 4,23 (cenderung setuju).

c. Y Keputusan

1) Saya mengetahui

konvensional.

perbedaan antara bank syariah dan bank

Tabel 4.15
Frekuensi dan Statistik Deskriptif Kuisioner Y.1.1
No Pilihan Skor | Frekuensi | Presentase | Total Skor
1 | Sangat Setuju 5 17 20,5% 85
2 | Setuju 4 40 48,2% 160
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3 | Netral 3 23 27, 7% 69
4 | Tidak Setuju 2 3 3,6% 6
5 | Sangat Tidak 1 0 0 0
Setuju

Total 83 100% 320
Rata-Rata Skor 3,86

Skor Minimum 2

Skor Maksimum 5

Standar Devisiasi 0,783

Sumber: Data Primer telah diolah SPSS 16.0, 2021

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa dari jumlah

keseluruhan responden penelitian sebanyak 83 orang. Berdasarkan

pada soal 1, tidak ada responden yang memilih STS (Sangat Tidak

Setuju), jumlah responden yang memilih TS (Tidak Setuju)

sebanyak 3 orang atau 3,6%, jumlah responden yang memilih N

(Netral) sebanyak 23 orang atau 27,7%, jumlah responden yang

memilih S (Setuju) sebanyak 40 orang atau 48,2% dan jumlah

responden yang memilih SS (Sangat Setuju) sebanyak 17 orang

atau 20,5%. Dari 83 responden skor rata-rata 3,86 (cenderung

setuju).

2) Saya menjadi nasabah bank syariah karena saya mengetahui bank

syariah menggunakan sistem bagi hasil.

Tabel 4.16
Frekuensi dan Statistik Deskriptif Kuisioner Y 1.2
No Pilihan Skor | Frekuensi | Presentase | Total Skor
1 | Sangat Setuju 5 24 28,9% 120
2 | Setuju 4 40 48,2% 160
3 | Netral 3 18 21,7% 54
4 | Tidak Setuju 2 1 1,2% 2
5 | Sangat Tidak 1 0 0 0
Setuju
Total 83 100% 336
Rata-Rata Skor 4,05
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Skor Minimum 2
Skor Maksimum 5
Standar Devisiasi 0,747

Sumber: Data Primer telah diolah SPSS 16.0 , 2021

Berdasarkan pada tabel diatas, tidak ada responden yang
memilih STS (Sangat Tidak Setuju), jumlah responden yang
memilih TS (Tidak Setuju) sebanyak 1 orang atau 1,2%, jumlah
responden yang memilih N (Netral) sebanyak 18 orang atau 21,7%,
jumlah responden yang memilih S (Setuju) sebanyak 40 orang atau
48,2% dan jumlah responden yang memilih SS (Sangat Setuju)
sebanyak 24 orang atau 28,9%. Dari 83 responden skor rata-rata
4,05 (cenderung setuju).

3) Saya selalu mengikuti perkembangan dari bank syariah.

Tabel 4.17
Frekuensi dan Statistik Deskriptif Kuisioner Y 2.1
No Pilihan Skor | Frekuensi | Presentase | Total Skor
1 | Sangat Setuju 5 21 25,3% 105
2 | Setuju 4 38 45,8% 152
3 | Netral 3 22 26,5% 66
4 | Tidak Setuju 2 1 1,2% 2
5 | Sangat Tidak 1 1 1,2% 1
Setuju
Total 83 100% 326
Rata-Rata Skor 3,93
Skor Minimum 1
Skor Maksimum 5
Standar Devisiasi 0,823

Sumber: Data Primer telah diolah SPSS 16.0 , 2021

Berdasarkan pada tabel diatas, jumlah responden yang
memilih STS (Sangat Tidak Setuju) sebanyak 1 orang atau 1,2%,
jumlah responden yang memilih TS (Tidak Setuju) sebanyak 1

orang atau 1,2%, jumlah responden yang memilih N (Netral)
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sebanyak 22 orang atau 26,5%, jumlah responden yang memilih S
(Setuju) sebanyak 38 orang atau 45,8% dan jumlah responden yang
memilih SS (Sangat Setuju) sebanyak 21 orang atau 25,3%. Dari 83
responden skor rata-rata 3,93 (cenderung setuju).

4) Saya selalu mengikuti kajian keilmuan tentang perbankan syariah.

Tabel 4.18
Frekuensi dan Statistik Deskriptif Kuisioner Y2
No Pilihan Skor | Frekuensi | Presentase | Total Skor
1 | Sangat Setuju 5 22 26,5% 110
2 | Setuju 4 33 39,8% 132
3 | Netral 3 25 30,1% 75
4 | Tidak Setuju 2 1 1,2% 2
5 | Sangat Tidak 1 2 2,4% 2
Setuju
Total 83 100% 321
Rata-Rata Skor 3,87
Skor Minimum 1
Skor Maksimum 5
Standar Devisiasi 0,908

Sumber: Data Primer telah diolah SPSS 16.0, 2021

Berdasarkan pada tabel diatas, jumlah responden yang
memilih STS (Sangat Tidak Setuju) sebanyak 2 orang atau 2,4%,
jumlah responden yang memilih TS (Tidak Setuju) sebanyak 1
orang atau 1,2%, jumlah responden yang memilih N (Netral)
sebanyak 25 orang atau 30,1%, jumlah responden yang memilih S
(Setuju) sebanyak 33 orang atau 39,8% dan jumlah responden yang
memilih SS (Sangat Setuju) sebanyak 22 orang atau 26,5%. Dari 83

responden skor rata-rata 3,87 (cenderung setuju).
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5) Saya menjadi nasabah bank syariah karena produknya banyak.

Tabel 4.19
Frekuensi dan Statistik Deskriptif Kuisioner Y 31
No Pilihan Skor | Frekuensi | Presentase | Total Skor
1 | Sangat Setuju 5 18 21,7% 90
2 | Setuju 4 35 42.2% 140
3 | Netral 3 28 33, 7% 84
4 | Tidak Setuju 2 2 2,4% 4
5 | Sangat Tidak 1 0 0 0
Setuju
Total 83 100% 318
Rata-Rata Skor 3,83
Skor Minimum 2
Skor Maksimum 5
Standar Devisiasi 0,794

Sumber: Data Primer telah diolah SPSS 16.0, 2021

Berdasarkan pada tabel diatas, tidak ada responden yang

memilih STS (Sangat Tidak Setuju), jumlah responden yang

memilih TS (Tidak Setuju) sebanyak 2 orang atau 2,4%, jumlah

responden yang memilih N (Netral) sebanyak 28 orang atau 33,7%,

jumlah responden yang memilih S (Setuju) sebanyak 35 orang atau

42,2% dan jumlah responden yang memilih SS (Sangat Setuju)

sebanyak 18 orang atau 21,7%. Dari 83 responden skor rata-rata

3,83 (cenderung setuju).

6) Saya menjadi nasabah bank syariah karena manfaat produk jelas

adanya.
Tabel 4.20
Frekuensi dan Statistik Deskriptif Kuisioner Y 32

No Pilihan Skor | Frekuensi | Presentase | Total Skor
1 | Sangat Setuju 5 25 30,1% 125

2 | Setuju 4 38 45,8% 152

3 | Netral 3 19 22,9% 57

4 | Tidak Setuju 2 0 0 0
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5 | Sangat Tidak 1 1 1,2% 1
Setuju
Total 83 100% 335
Rata-Rata Skor 4,04
Skor Minimum 1
Skor Maksimum 5
Standar Devisiasi 0,803

Sumber: Data Primer telah diolah SPSS 16.0, 2021

Berdasarkan pada tabel diatas, jumlah responden yang

memilih STS (Sangat Tidak Setuju) sebanyak 1 orang atau 1,2%,

tidak ada responden yang memilin TS (Tidak Setuju), jumlah

responden yang memilih N (Netral) sebanyak 19 orang atau 22,9%,

jumlah responden yang memilih S (Setuju) sebanyak 38 orang atau

45,8% dan jumlah responden yang memilih SS (Sangat Setuju)

sebanyak 25 orang atau 30,1%. Dari 83 responden skor rata-rata

4,04 (cenderung setuju).

2. Uji Kualitas Data

a.

Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid tidaknya kuisioner

dengan menggunakan Pearson’s Product Moment Correlation.

Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 83 responden. Dari

jumlah responden tersebut, dapat diketahui besarnya rwner adalah

0,2159 (df = n-2 = 83 - 2 = 81) dengan taraf kesalahan sebesar 5%.

Jadi, data dikatakan valid apabila nilai r-niwng pada Corrected Item-

Total Correlation lebih besar dari rper = 0,2159. Berikut hasil uji

validitas dari masing-masing variabel :
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Tabel 4.21
Hasil Uji Validitas Variabel Persepsi
No. Item Ihitung I'tabel Keterangan
X111 0,703 0,2159 Valid
X112 0,705 0,2159 Valid
X121 0,690 0,2159 Valid
X122 0,793 0,2159 Valid
X131 0,745 0,2159 Valid
X132 0,720 0,2159 Valid

Sumber: Data Primer diolah SPSS 16.0, 2021
Berdasarkan pengujian validitas pada tabel 4.21 diketahui bahwa
seluruh item adalah valid, karena nilai rniwung lebih besar dari riapel.

Maka instrumen variabel persepsi (X1) dikatakan valid.

Tabel 4.22
Hasil Uji Validitas Variabel Religiusitas
No. Item Ihitung I'tabel Keterangan
Xo11 0,690 0,2159 Valid
Xa12 0,662 0,2159 Valid
Xo2.1 0,775 0,2159 Valid
X222 0,798 0,2159 Valid
X231 0,723 0,2159 Valid
X232 0,789 0,2159 Valid

Sumber: Data Primer diolah SPSS 16.0, 2021
Berdasarkan pengujian validitas pada tabel 4.22 iketahui bahwa
seluruh item adalah valid, karena nilai rhiwng lebih besar dari riapel.

Maka instrumen variabel religiusitas (X2) dikatakan valid.

Tabel 4.23
Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan
No. Item Fhitung Ftabel Keterangan
Yo, 0,793 0,2159 Valid
Y., 0,818 0,2159 Valid
Y.21 0,832 0,2159 Valid
Y, 0,858 0,2159 Valid




Ya1 0,771

0,2159

Valid

Y3z 0,744

0,2159

Valid

Sumber: Data Primer diolah SPSS 16.0, 2021
Berdasarkan pengujian validitas pada tabel 4.23 diketahui bahwa
seluruh item adalah valid, karena nilai rhiwung lebih besar dari riapel.

Maka instrumen variabel keputusan menjadi nasabah (Y) dikatakan

valid.

Uji Reabilitas

Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan Alpha Cronbach'’s.

Ukuran kemantapan Alpha Cronbach ’s dapat diinterpretasikan sebagai

berikut:

[EEN

. Nilai Alpha Cronbach 0,00 s.d. 0,20, berarti kurang reliable

2. Nilai Alpha Cronbach 0,21 s.d. 0,40, berarti agak reliable

Nilai Alpha Cronbach 0,42 s.d. 0,60, berarti cukup reliable

Nilai Alpha Cronbach 0,61 s.d. 0,80, berarti reliable

5. Nilai Alpha Cronbac 0,81 s.d. 1,00, berarti sangat reliable

Berdasarkan dari hasil uji reliabilitas dengan menggunakan progam

SPSS 16.0, maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.24
Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Persepsi (X1) 0,820 Sangat Reliabel
Religiusitas (X2) 0,833 Sangat Reliabel
Keputusan (Y) 0,889 Sangat Reliabel

Sumber: Data Primer diolah SPSS 16.0, 2021
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Berdasarkan tabel 4.24 diatas diketahui bahwa nilai cronbach’s
alpha pada masing-masing variabel lebih besar dari 0,81. Maka dapat
disimpulkan bahwa masing-masing variabel diatas sangat reliabel.

3. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Tabel 4.25
Hasil Uji Normalitas
Keterangan Unstandardized Residual
Kolmogorov-Smirnov Z 0,795
Asymp. Sig. (2 tailed) 0,553

Sumber: Data Primer Diolah SPSS 16.0, 2021

Berdasarkan tabel 4.25 di atas telah diketahui bahwa nilai Asymp.
Sig. (2 tailed) sebesar 0,553 yang artinya dari nilai tersebut telah lebih
besar dari taraf signifikasi 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa data
tersebut berdistribusi secara normal.

b. Uji Multikolinearitas

Tabel 4.26
Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Collinearity Statistic
Tolerance VIF
Persepsi (X1) 0,520 1,923
Religiusitas (X2) 0,520 1,923

Sumber: Data Primer Diolah SPSS 16.0, 2021

Berdasarkan pada tabel 4.26 diatas diketahui bahwa nilai VIF
persepsi sebesar 1,923 dan religusitas sebesar 1,923. Maka variabel
diatas terbebas dari gejala multikolinearitas karena hasil VIF lebih kecil

dari 10.
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c. Uji Heteroskedastisitas
Gambar 4.1
Uji Scatterplot Heteroskedastisitas

Scatterplot
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Sumber: Data Primer Diolah SPSS 16.0, 2021
Dari gambar 4.27 diatas tidak terlihat pola yang jelas, serta titik-
titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.
4. Uji Regresi Linier Berganda

Tabel 4.27
Uji Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficient
B Std. Error Beta
(Constant) -0,558 2,338 -0,239 | 0,812
Persepsi (X1) 0,548 0,105 0,508 5,225 | 0,000
Religiusitas (X>) 0,417 0,120 0,336 3,464 | 0,001

Sumber: Data Primer Diolah SPSS 16.0, 2021
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Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda pada tabel 4.28, diperoleh

persamaan regresi sebagai berikut:

-0,558 + 0,548 X1+ 0,417 X2

Berdasarkan persamaan regresi diatas, maka dapat diuraikan sebagai

berikut:

a.

Nilai a (konstanta) sebesar -0,558 menyatakan bahwa jika variabel
persepsi dan religiusitas konstan atau tetap dan tidak berubah maka
variabel keputusan mengalami peningkatan pergeseran sebesar -
0,558.

Nilai koefisien regresi X1 (Persepsi) sebesar 0,548, menyatakan
bahwa setiap penambahan 1 satuan pada variabel Xi;, maka
meningkatkan nilai variabel Y (keputusan menjadi nasabah) sebesar
0,548.

Nilai Koefisien regresi X> (Religiusitas) sebesar 0,417, menyatakan
bahwa setiap penambahan 1 satuan pada variabel Xz, maka
meningkatkan nilai variabl Y (keputusan menjadi nasabah) sebesar
0,417.

Tanda (+) menandakan arah hubungan yang searah, sedangkan tanda
(-) menunjukkan arah hubungan yang berbanding terbalik antara
variabel independen (X) dengan variabel dependen ().

Dari hasil uji penenlitian ini terlihat bahwa variabel yang paling
dominan adalah variabel persepsi dalam mempengaruhi keputusan

mahasiswa menjadi nasabah di bank syariah.
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5. Uji Hipotesis
a. Uji T (Parsial)

Dimana kriterianya adalah sebagai berikut:

1) Jika t nitng > t taber maka tolak Ho terima Hi yang berarti variabel
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

2) Jika t hiung < t twber mMaka terima Ho tolak Hi yang variabel
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

3) Jika Sig. < 0,05, maka Ho ditolak.

4) Jika Sig. > 0,05, maka Ho diterima.

Tabel 4.28

Hasil Uji T (Parsial)

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficient
B Std. Error Beta
Persepsi (X1) 0,548 0,105 0,508 5,225 0,000
Religiusitas (X2) 0,417 0,120 0,336 3,464 0,001

Sumber: Data Primer Diolah SPSS 16.0, 2021

Berdasarkan tabel 4.29 diatas, maka dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1) Hipotesis pertama berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.28 dapat
dilihat bahwa thiung X1 (persepsi) 5,225 > tiwner yaitu 1,664 maka
berpengaruh terhadap keputusan menjadi nasabah, dan nilai
signifikan 0,000 < 0,05 maka signifikan terhadap keputusan

menjadi nasabah. Maka keputusannya adalah tolak Ho terima Ha.
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Dengan demikian X1 (persepsi) ada pengaruh positif dan signifikan

terhadap Y (keputusan menjadi nasabah).

2) Hipotesis kedua berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.28 dapat

dilihat bahwa thitung X2 (religiusitas) 3,464 > twnel yaitu 1,664 maka

berpengaruh terhadap keputusan menjadi nasabah, dan nilai

signifikan 0,001 < 0,05 maka signifikan terhadap keputusan

menjadi nasabah. Maka keputusannya adalah tolak Ho terima Ha.

Dengan demikian X (religiusitas) ada pengaruh positif dan

signifikan terhadap Y (keputusan menjadi nasabah).

b. Uji F (Simultan)

Tabel 4.29
Hasil Uji F (Simultan)
Model F Sig.
Regresion Residual 61,897 0,000
Total

Sumber: Data Primer Diolah SPSS 16.0, 2021

Berdasarkan tabel 4.30 diatas, diketahui Fnitung adalah 61,897

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 (kurang dari

0,05).

Sedangkan Ftapel pada tingkat signifikansi 5% atau 0,05 diperoleh nilai

distribusi F taner Sebesar 3,11 (diperoleh dengan cara mencari v1 dan

v2, vl =k, k = jumlah variabel independen, v2 = n-k-1 = 83-2-1 = 80).

Jadi dapat diperoleh hasil F hitung > F tavel (61,897 > 3,11) serta nilai

signifikansi 0,000 < dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tolak

Ho dan terima Ha. Artinya, variabel persepsi dan religiusitas

berpengaruh simultan atau bersama-sama terhadap keputusan menjadi

nasabah.
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Analisis koefisien determinasi (R2 ) digunakan untuk mengetahui

seberapa besar pronsentase sumbangan pengaruh variabel independen

secara serentak terhadap variabel dependen.

Tabel 4.30
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 0,779 0,607 0,598 2,477

Sumber: Data Primer Diolah SPSS 16.0, 2021

Berdasarkan uji koefisien determinasi pada tabel 4.31 nilai Adjust

R Square sebesar 0,598 artinya 59,8 % variabel dependen (keputusan

menjadi nasabah) dijelaskan oleh variabel independen yang terdiri dari

persepsi dan religiusitas. Sedangkan sisanya sebesar 40,2% dijelaskan oleh

variabel lain diluar variabel yang digunakan dalam penelitian.






